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Data Survey/ Study Banding 

Mutiara Carita Cottages 

 

1. Mutiara Carita Cottages 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Mutiara Carita Cottages 

 Deskripsi Poyek 

Nama   : Mutiara Carita Cottages 

Klasifikasi Bintang : 3 (tiga) 

Bentuk Usaha  : Pelayanan Jasa 

Pemilik   : PT. Mutiara Hitam Pertiwi. 

Pengelola  : PT. Mutiara Hitam Pertiwi. 

Lokasi   : Jl. Raya Carita – Labuan KM. 7, Kabupaten Pandeglang - Banten 

Jumlah kamar  : 117 Kamar 

 

1. Sejarah Mutiara Carita Cottages 

 Mutiara Carita Cottages bergerak dalam bidang usaha tempat-tempat peristirahatan 

serta menjalankan usaha-usaha dalam bidang perhotelan dan usahausaha lain yang 

berhubungan dengan usaha perhotelan. Mutiara Carita Cottages dikelola dari PT. Mutiara 

Hitam Pertiwi. Perusahaan ini berdiri mulai tahun 1988 namun baru memulai usaha pada 

tahun 1991. PT. Mutiara Hitam Pertiwi memiliki kantor pusat di Jakarta dengan alamat Plaza 

Golden (Golden Truly) Blok G-2 Jl. R.S. Fatmawati No. 15, Jakarta Selatan. 

 Sedangkan untuk Mutiara Carita Cottages berlokasi tepat di tepi pantai Carita 

dengan alamat Jl. Raya Carita – Labuan KM. 7, Kabupaten Pandeglang - Banten. Mutiara 

Carita Cottages sendiri saat ini masuk dalam kategori hotel bintang 3 yang memiliki 117 

kamar yang tersebar dalam 35 unit cottage dan 24 unit Suite Room Hotel.  

 



2. Nomor Akta pendirian perusahaan? 

 PT. Mutiara Hitam Pertiwi didirikan berdasarkan akta notaris koesbiono Sarmanhudi 

S.H. No. 93 tanggal 26 Mei 1988. Akta pendirian perusahaan mendapatkan pengesahan 

dengan surat keputusan Menteri Kehakiman RI No.52- 8437.HT.01.01.Th 1988 tanggal 10 

September 1988. Saat ini perusahaan terdaftar sebagai wajib pajak dengan NPWP (Nomor 

Pokok Wajib Pajak) Nomor 1.329.206.5- 022 dan memiki SIUP (Surat Izin Usaha 

Perdagangan) Nomor 7877/4139-P/09-01/PB/VIII/94. 

 

3. Visi dan Misi Mutiara Carita Cottages 

Visi : The Best Resort in Banten 

Misi : Memberikan kepuasaan kepada pelanggan, karyawan, dan pemegang saham 

Nilai yang dimiliki : 

- Jujur 

- Tanggung Jawab 

- Visioner 

- Disiplin 

- Kerja Sama 

- Adil dan Peduli 

 

4. Struktur Organisasi Mutiara Carita Cottages 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Bagan 1.1. Struktur Organisasi 

 



5. Fasilitas Mutiara Carita Cottages 

 Fasilitas Cottages - Living Room & Dining Room 

- Bar Counter 

- Utensils & Referigerator 

- Hot / Cold Water Shower 

- Air Conditioned Room 

- Satelite TV 

- Private Barberque 

 Fasilitas di Luar Cottages - Banquet & Meeting Room 

- Swimming Pool & Water Park 

- Tennis Court & Volley Beach 

- Futsal 

- Billiard & Table Tennis 

- Childern Playground 

- Restaurant & Bar 

- Jetty & Fishing Area 

- Karaoke 

- Jet Sky & Banana Boat 

- Bicycle 

- Dart 

 

6. Lingkungan 

 Berlokasi di kawasan setrategis. 

 Menghadap langsung ke jalan raya. 

 

7. Karakteristik Jenis Tamu  

 Jenis konsumen atau tamu Mutiara Carita Cottages terbagi kedalam dua tipe, yaitu 

yang pertama tamu menginap dengan tujuan bussines seperti meeting, maupun exhibition. 

Jenis tamu yang ke dua yaitu tamu yang menginap secara individu dengan tujuan baik itu 

untuk liburan keluarga maupun liburan individu. Berikut Tabel 3.1 mengenai tamu menginap 

di Mutiara Carita Cottages. 



No. Jenis Tamu F % 

1 Bussines 30 30 

2 Rekreasi 70 70 

Total 100 100% 

Tabel 3.1 Mutiara Carita Cottages 

Sumber : Hasil Pengoahan Data 2011 

 

 Berdasarkan Tabel 3.1 Jenis Tamu Mutiara Carita Cottages terbagi kedalam dua tipe, 

ini dapat dilihat bahwa tamu yang menginap di Mutiara Carita Cottages 30% adalah tamu 

yang berasal dari bussines yang sedang mengadakan kegiatan di Mutiara Carita Cottages. 

Tamu yang menginap untuk melakukan tujuan Rekreasi baik untuk liburan keluarga maupun 

liburan individu sebesar 70%. Dengan demikian dapat dilihat bahwa konsumen Rekreasi 

yang mendominasi ini merupakan konsumen yang bertujuan untuk melakukan kegiatan 

bisnis. 

 

8. Bangunan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Fasad Bangunan Mutiara Carita Cottages 

 

 Fisik Bangunan 

 Bangunan yang ditempati adalah gedung dengan arsitektur berbentuk persegi. Pintu 

utama terletak di depan gedumg sedangkan pintu servis terletak di samping dan belakang 

gedung. Area parkir berada di depan gedung dengan kapasitas + 30 mobil 

 Teknik Bangunan 

 Fasilitas yang disediakan adalah air PAM, PLN, Fire equipment dengan sistem kontrol 

dari gedung seperti smoke detector, spinkler, hydrant dan tabung gas juga fasilitas toilet pria 

dan wanita. 



 Fisika Bangunan 

 Tata udara yang digunakan adalah air condiitioning yang disediakan oleh gedung. 

Begitu juga dengan pencahayaan dengan menggunakan lampu TL untuk penerangan umum 

dan lampu down light. Penataan suara hanya mengandalkan plafond gypsum. 

 

 

1. Hasil Perbandingan Tempat Survey  

KET. KESIMPULAN 

Aspek 

Lingkungan 

 

 

Lokasi suatu Hotel sangatlah 

menentukan untuk dicapai, 

alangkah baiknya Hotel tersebut 

berada di lokasi yang sangat 

strategis, sehingga tamu atau 

pengunjung hotel sangat mudah 

untuk menjangkaunya.  

 

Aspek 

Bangunan 

 

 

Fasilitas terpenting yang diberikan 

pada sebuah Hotel adalah 

pelayanan dan kenyamanan ruang. 

maka pengunjung pun merasa 

aman istirahat di hotel tersebut.  

 

Untuk menjamin keamanan 

kendaraan saat parkir, sebaiknya 

memiliki fasilitas security yang 

baik. Sehingga pengunjung yang 

menginap didalam hotel tidak 

merasa waswas dan dapat 

beristirahat dengan nyaman. 



 

Elemen 

Interior 

 

 

Elemen interior seperti lantai, 

dinding, plafond, dan furniture 

merupakan elemen yang 

terpenting dalam sebuah 

mendesain, pada elemen tersebut 

harus kita sesuaikan bentuk 

dengan gaya dan tema yang 

dipergunakan pada Hotel tersebut. 

Pencahayaan  

Pencahayaan merupakan faktor 

utama yang menghidupkan ruang 

interior. Tanpa pencahayaan, tidak 

akan ada bentuk, warna, atau 

tekstur, serta tidak juga ada 

penampakan pada ruang interior 

itu sendiri. 

Penghawaan  

 

 

Sistem penghawaan sangat 

penting pada interior karena dapat 

menangani udara yang masuk dan 

keluar, serta dapat menciptakan 

suhu yang nyaman, mengatur 

temperatur udara, dan 



kelembapan yang relatif. 

Sistem Kinerja 

dan Pelayanan 

 

 

Kinerja pengelola sangat penting 

dalam mewujudkan hotel agar 

diminati oleh tamu. 

 

 

Tabel 1.1. Hasil Perbandingan Survey 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


